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ABSTRAK

Arsyad, Azizi, 2025. “Pembentukan Kata dalam Dialek Kansai melalui Proses
Morfologi di Anime Summertime Rendering karya Yasuki Tanaka”.
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang,
Departemen Bahasa dan Sastra Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Dialek Kansai merupakan salah satu variasi bahasa yang ada di Jepang, digunakan
oleh masyarakat di wilayah Kinki. Proses morfologi merupakan ilmu tentang proses
pembentukan kata. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembentukan
kata pada dialek Kansai melalui proses morfologi dalam anime Summertime
Rendering. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan data nya
adalah kalimat yang mengandung dialek Kansai pada anime Summertime
Rendering pada episode 15 sampai 25. Hasil menunjukkan dalam anime
Summertime Rendering pada episode 15 sampai 25 ditemukan proses morfologi

pengulangan (reduplication) terdapat pada kata = 5 & F (bochibochi). Pada
proses morfologi pemendekan (clipping) terdapat pada kata B % 9 (chau), kata
X9 (o), kata 13 A F (honma), kata &72\>F % (donai suru),kata 3° £ A
(suman), kata ~°> A, (~yan), kata ~A, (~n) dan kata ~ 7 \» (~mii). Lalu pada
proses morfologi perubahan vokal terdapat pada kata 3 % (oru) dan kata 2 Z
(ee). Lalu pada proses morfologi suplisi terdapat pada kata 7 75 (aho), kata ¥ -
b % (metcha), kata Z O\ (erai),kata 7 71 v (akan), kata 1375, 1372 O (hona,
honara), kata ~%° (~ya), kata ~~As (~hen) dan kata ~ %3 A/ (~nen). Dan pada

proses morfologi penambahan fenom yang terjadi pada kata F Z_ (tee).

Kata Kunci: Dialek Kansai, proses morfologi, afiksasi, Reduplication,
Clipping.



ABSTRACT

Arsyad, Azizi, 2025. “Word Formation in the Kansai Dialect through
Morphological Processes in the Anime Summertime Rendering by
Yasuki Tanaka”. Thesis. Padang: Japanese Language Education
Study Program, Department of English Language and Literature,
Faculty of Languages and Arts, Universitas Negeri Padang.

The Kansai dialect is one of the language variations in Japan, spoken by the people
in the Kinki region. Morphological processes refer to the study of word formation.
This research aims to describe word formation in the Kansai dialect through
morphological processes in the anime Summertime Rendering. This is a qualitative
descriptive study, with the data consisting of sentences containing the Kansai
dialect found in episodes 15 to 25 of the anime Summertime Rendering. The results
show that in episodes 15 to 25 of the anime, the process of morphological

reduplication can be seen in the word 77 7 7 (bochibochi). The clipping process
is observed in words such as % 9 (chau), £ 9 (yo), /ZA & (honma), &% 0>
93 (donai suru), 7 F A (suman), ~ A (~yan), ~A (~n), and ~% v> (~mii).
The process of vowel alternation is found in the words % & (oru) and X X (ee).
Meanwhile, the suppletion process is present in words like 7 7 (aho), & > 5 #
(metcha), X 5 V> (erai), 77 > (akan), /%7 + 1Z7% 5 (hona, honara), ~ % (~ya),
~~A (~hen), and ~73 A (~nen). And in the morphological process of the addition

of the phenomenon that occurs in the word F X (tee).

Keywords: Kansai Dialect, Morphological Processes, Anime Summertime
Rendering, Reduplication, Clipping
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa merupakan sesuatu yang esensial dalam kehidupan manusia.
Dimana manusia menjadikan bahasa sebagai cara untuk menyampaikan
pikiran, maksud atau tujuan kepada manusia lainnya, dimana hal tersebut
dikenal dengan berkomunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Siregar, Silvi,
Hasibuan dan Rambe (2023:103) bahasa adalah alat komunikasi yang paling
efektif untuk menciptakan kerja sama dan menyampaikan pesan, pikiran,
perasaan, dan tujuan kepada orang lain. Bahasa sudah menjadi alat
komunikasi manusia semenjak manusia mulai hidup berkelompok. Sehingga
bahasa sudah menjadi bagian dari identitas budaya yang berperan dalam
memelihara dan mewariskan warisan, nilai, dan sejarah suatu komunitas dari
generasi ke generasi. Dengan demikian, bahasa telah menjadi bagian integral
dari identitas budaya yang berperan penting dalam memelihara dan
mewariskan warisan, nilai, serta sejarah suatu komunitas dari generasi ke
generasi. Melalui bahasa, berbagai pengetahuan, pengalaman, dan kearifan

lokal dapat disampaikan dan dipertahankan.

Sosiolinguistik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari hubungan
antara bahasa dan faktor-faktor kemasyarakatan (Wijana, 2021:4).
Sosiolinguistik muncul akibat dari bahasa tidak dapat dipisahkan dari konteks
sosial pada masyarakat, yang didalamnya mencerminkan nilai, norma, dan

identitas masyarakat tertentu. Oleh karena itu, sosiolinguistik mengkaji



bagaimana penggunaan bahasa beragam dalam konteks sosial yang berbeda
dan bagaimana bahasa dapat menciptakan serta merefleksikan hubungan
sosial di dalam masyarakat. Sependapat dengan Kridalaksana (1978:94) yang
mendefinisikan sosiolinguistik sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan
berbagai variasi bahasa , serta hubungan diantara bahasawan yang ciri, fungsi,

variasi bahasa itu dalam suatu masyarakat.

Sosiolinguistik mengkaji bahasa dalam konteks sosial dalam masyarakat.
Bahasa itu berkembang sesuai dimana masyarakat menggunakan bahasa itu
sendiri yang mengakibatkan beda masyarakat akan membuat bahasa nya
berbeda. Contoh nya pada masyarakat Inggris, cara mereka berkomunikasi
menggunakan bahasa nya akan berbeda dengan masyarakat yang tinggal di
Indonesia. Bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi sehari hari didalam
masyarakat suatu negara menjadi budaya negara tersebut yang menjadikan
nya berbeda dengan negara lain. Maka nya suatu negara akan menetapkan
standar bahasa nya yang akan digunakan untuk berkomunikasi oleh
masyarakat negara tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh Dewantoro (2017)
bahasa standar merupakan salah satu ragam bahasa yang dipakai menjadi alat
komunikasi masyarakat di sebuah negara. Di negara Jepang, bahasa standar
yang dipakai biasa disebut dengan hyoujungo. Hyoujungo menurut Sudjianto
dan Dahidi (2004) merupakan bahasa standar yang digunakan sebagai acuan
dalam komunikasi formal dan pendidikan, serta dianggap sebagai norma
dalam masyarakat berbahasa Jepang. Hyoujungo mulai ditetapkan pada masa

Meiji tahun 1868, Jepang mulai membuat bahasa standar nya sendiri untuk



mengejar ketertinggalan dari peradaban barat yang pada masa itu sudah
memakai satu bahasa standar pada negara nya, yang berefek pada cepat nya
terkumpul nya informasi. Sedangkan Jepang pada masa itu masih
menggunakan dialek daerah masing-masing saat berkomunikasi yang
menyebabkan banyak nya miskomunikasi pada masa itu. Lalu Ayoujungo
ditetapkan secara resmi oleh pemerintah Jepang sejak awal abad 20 yang
berdasarkan pada dialek yang digunakan di sebagian Tokyo, dan karena

Tokyo juga merupakan ibu kota Jepang (Iwasaki, 2013:1).

Selain hyoujungo, di Jepang juga menggunakan beberapa bahasa lain nya
tergantung masyarakat yang menggunakan nya. Dan inlah yang dapat disebut
variasi bahasa, atau biasa disebut dengan dialek. Menurut Effendy (2011)
menyatakan dialek merupakan variasi bahasa, ditandai dengan ciri
kedaerahan yang ditunjukkan oleh penuturnya saat berbicara dan berinteraksi
setiap hari. Dialek muncul karena perpaduan faktor-faktor seperti geografis,
dinamika sosial, dan perubahan sejarah. Kelompok-kelompok sosial seperti
komunitas etnis atau profesi, menciptakan istilah spesifik dan struktur tata
bahasa yang mencerminkan identitas mereka. Dialek atau hougen di Jepang
merujuk kepada dialek regional (Tanjung, 2020). Dialek ini berbeda
tergantung setiap regional yang memakai nya. Di Jepang terdapat beberapa
dialek, diantara nya dialek Kansai (Kansai-ben), dialek Hokkaido (Hokkaido-
ben), dialek Tohoku (7ohoku-ben), dialek Kanto (Kanto-ben) dan masih ada
beberapa lagi. Dialek Kansai (Kansai-ben) digunakan oleh masyarakat yang

tinggal pada wilayah Kinki, sehingga dialek Kansai (Kansai-ben) sering



disebut juga dengan dialek Kinki. Dikutip dari Palter dan Horiuchi (1995:11)
mengatakan bahwa wilayah Kinki pada saat sekarang ini terdiri dari 2 kota
dan 5 prefektur yaitunya kota Osaka dan Kyoto, serta prefektur Mie, prefektur

Shiga, prefektur Hyogo, prefektur Nara, dan prefektur Wakayama.

Dialek Kansai jika dibandingkan dengan hyoujungo terdapat banyak
perbedaan. Sehingga bagi yang pertama kali mendengarkan dialek Kansai
akan dapat menyebabkan salah paham pada makna nya dikarenakan banyak
perbedaan nya dengan hyoujungo, Raversa, Dahidi, dan Aneros (2016)
menyatakan bahwa pengucapan, tata bahasa, dan kosa kata dialek Kansai
yang berbeda dengan hyoujungo dapat menyebabkan miskomunikasi jika
tidak memahaminya. Dalam Marwanto (2021) yang menjelaskan beberapa
kosakata khusus dialek Kansai seperti contoh aho yang bermakna “bodoh”,
lalu ada juga akan yang bermakna “tidak” atau bisa juga dengan “jangan”.
Kata kata tersebut tidak memilik makna dalam hyoujungo, tetapi jika
dipadankan dalam hyoujungo kata tersebut akan sama dengan kata baka dan
dame yang memiliki makna yang sama dalam dialek Kansai. Jika dilihat
dalam bentuk struktur antar kosakata tersebut, kosakata aho dan akan yang
jika dipadankan dalam Ayoujungo, tidak ada kemiripan dalam struktur nya.
Tsujimura (2007) menyebutkan terdapat beberapa kosakata dialek Kansai
yang mirip struktur nya dengan kosakata hyoujungo. Contoh nya kata yo pada
dialek Kansai, jika dipadankan dalam hyoujungo merupakan kata yoku yang
kedua nya sama sama berarti “sering”. Dalam kata yo dikatakan struktur nya

mirip dengan padanan hyoujungo, dikarenakan terdapat proses morfologi



yang terjadi di dalamnya. Terjadi proses morfologi pemendekan (clipping)
dalam kata yoku, dan mengalami pemendekan (clipping) menjadi kata yo
dalam padanan dialek Kansai. Jadi dalam dialek Kansai, terdapat beberapa
kosakata nya yang mengalami proses morfologi dan juga yang tidak

mengalami nya.

Baryadi (2022) morfologi didefinisikan sebagai salah satu cabang
linguistik atau ilmu bahasa yang mengkaji morfem dan kata. Dalam setiap
bahasa, morfologi berperan sangat penting sebagaimana kata itu dibentuk,
dimodifikasi, dan digunakan dalam kehidupan sehari hari. Seperti dijelaskan
oleh Susanto (2022:36) bahwa proses morfologi adalah cara pembentukan
kosakata dari satuan kata atau yang lebih kecil, yang dilakukan dengan
menambahkan afiks, konfiks dan penambahan sisipan pada bentuk dasar. Jadi
dengan kata lain, morfologi merupakan ilmu tentang proses pembentukan
kata. Dalam morfologi terdapat beberapa proses yang membentuk kata, bisa
kita sebut dengan proses morfologi. Tsujimura (2007) menyebutkan terdapat
lima jenis proses morfologi itu sendiri. Yaitu nya afiksasi (affixation),
penggabungan (compounding), pengulangan (reduplication), pemendekan

(clipping), dan peminjaman (borrowing).

Terdapat beberapa penelitan yang meneliti tentang dialek Kansai dan
proses morfologi. Pertama ada dari Dewantoro (2017) yang meneliti tentang
bagaimana bentuk padanan dialek Kansai pada hyoujungo dan faktor
penggunaan dialek Kansai itu. Selanjut nya terdapat penelitian tentang proses

morfologi pada dialek Kansai oleh Eunike Clara Legi, Jusuf D. Ondang dan



Amelia G. Somputan pada tahun 2023. Pada penelitan ini, mereka hanya
menemukan dua proses morfologi yakni nya kontraksi dan pemenggalan
(clipping) pada kutipan-kutipan dalam video-video di kanal YouTube
Arisakaa. Sedangkan tiga proses morfologi lainnya tidak ditemukan dalam

penelitian ini.

Subjek penelitian kali ini adalah anime Summertime Rendering. Anime
Summertime Rendering ini menarik menjadi subjek penelitian dikarenakan
latar tempat pada anime ini berdasarkan lokasi nyata yang berada pada
prefektur Wakayama. Prefektur Wakayama sendiri termasuk ke dalam
wilayah Kinki yang merupakan wilayah yang masih menggunakan dialek
Kansai. Walau Anime Summertime Rendering ini diceritakan dalam wilyah
Kinki, tapi tidak seluruh percakapan nya menggunakan dialek Kansai, ada
juga menggunakan Ayoujungo. Jadi dalam anime terdapat nya interaksi yang
menggunakan dialek Kansai dengan hyoujungo, tidak hanya dialek Kansai
dengan dialek Kansai saja ataupun sebaliknya. Anime Summertime
Rendering dirilis pada tanggal 15 April 2022. Anime ini bercerita tentang
karakter bernama Ajiro Shinpei yang pulang dari Tokyo ke kampung halaman
nya karena mendapat kabar bahwa sahabat nya Kofune Ushio yang tewas
tenggelam. Disana ia mendapatkan beberapa kejanggalan terkait meninggal
nya Ushio. Dan mulai lah penyelidikan atas teka teki kasus kematian Ushio.
Penyelidikan yang dilakukan oleh Shinpei dan Mio yang merupakan adik dari

karakter Ushio, membawa mereka sampai pada asal usul daerah tempat



mereka tinggal. Anime Summertime Rendering ini berjumlah sebanyak 25

episode.

Berdasarkan penjelasan uraian tersebut, penulis dapat menyimpulkan
judul penelitian dengan judul “Pembentukan Kata dalam Dialek Kansai
melalui Proses Morfologi di Anime Summertime Rendering karya Yasuki

Tanaka”.

. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka analisis di dalam penelitian ini
difokuskan pada proses morfologi dialek Kansai dalam anime Summertime

Rendering episode 15 sampai 25.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di atas, peneliti menemukan rumusan
masalah yaitu bagaimana proses morfologi dialek Kansai dalam anime

Summertime Rendering.

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yaitu untuk
mendeskripsikan bagaimana proses morfologi dialek Kansai yang terdapat

dalam anime Summertime Rendering.



E. Manfaat Penelitian

a.

Adapun manfaat penelitian yaitu sebagai berikut ini:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dibuat dengan tujuan memberikan pengetahuan dan

wawasan tentang dialek yang ada di Jepang yang dikhususkan pada

dialek Kansai dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang

berfokus pada morfologi terutama dialek dalam anime.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembelajar yang

ingin mempelajari tentang dialek Kansai, serta menerapkannya dalam

berkomunikasi .

a)

b)

Bagi Pelajar

Membantu pelajar memahami perbedaan antara hyoujungo dan
dialek Kansai, serta bagaimana morfologi memengaruhi makna
kata. Serta Memperkenalkan pelajar pada budaya dan tradisi
masyarakat Kansai, yang dapat meningkatkan apresiasi terhadap

keberagaman bahasa.

Bagi Pengajar

Memberikan pengajar sumber daya untuk pengajaran bahasa
yang lebih mendalam, termasuk aspek linguistik dan kultural.

Dan dapat mengembangkan metode pengajaran yang



memanfaatkan variasi dialek sebagai alat untuk mengajarkan

bahasa dan kebudayaan Jepang.

c) Bagi Peneliti

Memperdalam pemahaman mengenai linguistik, morfologi, dan
karakteristik dialek, yang bisa memperkaya kajian pribadi. Dan
Membuka peluang kolaborasi dengan peneliti lain yang
memiliki minat serupa, baik di dalam negeri maupun

internasional.

d) Bagi Peneliti Lain

Menyediakan kontribusi yang penting sebagai referensi dalam
studi tentang linguistik, terutama dalam konteks bahasa dan
dialek Jepang. Serta menginspirasi peneliti lain untuk
melakukan studi lebih lanjut mengenai aspek linguistik atau

sosiolinguistik dari bahasa lain.

F. Definisi Istilah

a.

Fonem

Fonem adalah unit terkecil dari suara dalam bahasa yang dapat
membedakan makna. Setiap bahasa memiliki sistem fonem yang
berbeda, dan jumlah fonem dalam setiap bahasa berbeda. Fonem tidak
selalu memiliki makna yang sama, tetapi perubahan fonem dapat

mengubah makna kata.
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b. Morfem

Morfem adalah unit terkecil yang memiliki makna. Morfem dapat
berupa kata dasar atau afiks, yaitu awalan, akhiran, atau sisipan, yang

dapat menambah atau mengubah makna kata sebelumnya.

c. Frasa

Frasa adalah kumpulan kata yang memiliki makna yang sama, tetapi
tidak memiliki subjek dan predikat yang lengkap seperti kalimat. Frasa
dapat berfungsi sebagai bagian dari kalimat atau terdiri dari berbagai

jenis kata, tergantung pada fungsi dan strukturnya.

d. Dialek

Dialek adalah variasi bahasa yang digunakan oleh sekelompok penutur
dalam suatu wilayah tertentu atau komunitas budaya. Dialek mencakup
perbedaan dalam kosakata, tata bahasa, pengucapan, dan penggunaan

ungkapan yang membedakannya dari bahasa standar atau dialek lain.

e. Dialek Kansai

Dialek Kansai adalah salah satu variasi bahasa Jepang yang digunakan
di wilayah Kinki, yang terdiri dari 2 kota dan 5 prefektur yaitunya kota
Osaka dan Kyoto, serta prefektur Mie, prefektur Shiga, prefektur Hyogo,

prefektur Nara, dan prefektur Wakayama.
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f. Morfologi

Morfologi adalah cabang linguistik yang mempelajari struktur dan

pembentukan kata dalam suatu bahasa.

g. Anime Summertime Rendering

Summertime Rendering adalah sebuah seri anime yang diadaptasi dari
manga dengan judul yang sama, ditulis dan diilustrasikan oleh Yasuki
Tanaka. Anime ini tayang perdana pada tahun 2022. Yang cerita nya
berfokus pada Shinpei Ajiro, seorang pemuda yang kembali ke kampung
halamannya di pulau Hitogashima untuk menghadiri pemakaman
temannya, Ushio. Namun, setelah kedatangannya, dia menyadari ada
kejanggalan terkait kematian Ushio dan fenomena aneh yang terjadi di
pulau tersebut. Disaat itulah mulai penyelidikan mengenai kasus

kematian Ushio dan fenoma aneh yang terjadi pada pulau Hitogashima.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dialek Kansai yang digunakan dalam anime
Summertime Rendering episode 15 sampai 25, ditemukan data kalimat dialek
Kansai sebanyak 22 jenis data yang mana diantara 20 jenis data mengalami
proses morfologi. Dalam 20 jenis data tersebut terbagi kedalam 5 jenis proses
morfologi. Dengan rincian pada proses morfologi pengulangan
(reduplication) terdapat 1 jenis data, pada proses morfologi pemendekan
(clipping) terdapat 8 jenis data, pada proses morfologi perubahan vokal
terdapat 2 jenis data, pada proses morfologi spuplisi terdapat 8 jenis data, dan

pada proses morfologi penambahan fonem memiliki 1 jenis data. Pada proses

morfologi pengulangan (reduplication) terdapat kata 7~ 7 7~ 7, dari kata

7 F yang diulang menjadi kata 7 F 7~ 5. Lalu pada proses morfologi

pemendekan (clipping) terdapatkata 5 % 9 darikata b 2% 9, kata X 9 dari

kata &£ <, kata |3 A ¥ dari kata [ZA & 9, kata &7\ »F % dari kata & 5

3 5%, kata 3 % A dari kata A 4 A, kata ~° A dari kata~LU ® 7n\>,

kata ~A  dari kata ~72 \», dan kata ~ % \» dari kata ~% C. Lalu proses

morfologi perubahan vokal terdapat pada kata 35 % dai kata \» % dan kata

Z Z dari kata \»\>, Proses morfologi terakhir yaitu ada proses morfologi
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suplisi yang terdapat pada kata 7 7 dari kata (£ 72>, kata ® > B % dari kata

& T3, kata 2 b\ dari kata & T %, kata ® 7> A dari kata X A, kata ~%°

dari kata ~77, kata ~~A dari kata ~7z >, kata (378, 1372 © dari kata %

7% b dan kata ~ 43 A  dari kata ~ @D 72. Dan pada proses morfologi

penambahan fenom terdapat kata 5 X dari kata C.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti tidak menemukan proses morfologi
penggabungan (compounding), peminjaman (borrowing), derivasi zero dan

klitisasi. Maka diharapkan untuk :

1) Peneliti selanjutnya untuk mencoba meneliti dengan subjek penelitian
yang lebih bervariasi, sehingga dapat menemukan semua jenis proses

morfologi yang membentuk kata dalam dialek Kansai.

2) Peneliti selanjutnya mungkin bisa mecoba meneliti dialek lain nya selain
dari dialek Kansai, dikarenakan masih banyak dialek yang terdapat di

Jepang yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.

3) Untuk pengajar, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar

alternatif.

4) Untuk pemelajar, dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai dialek yang ada di Jepang terutama mengenai

dialek Kansai.
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